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METODE PENELITIAN

3.1. Kerangka Umum Pendekatan

lapangan dan kemudian dilakukan pemodelan lalu lintas menggunakan sofiware

PTV VISSIM. Bagan yang menerangkan metologi tersebut dapat dilihat sebagai

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey langsung di

Data sekunder

Peta jaringan jalan

tersebut:
Studi literatur
Penentuan daerah studi
Pengumpulan data
Data primer
1. Data kondisi geometrik

2. Data volume lalu lintas

3. Kecepatan ruas/pendekat

Analisa data dan pemodelan

Pembahasan

A

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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®

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian Lanjutan

3.2. Penentuan Daerah Studi
Penelitian 1ini dilaksanakan pada simpang bersinyal Jetis, yang
menghubungkan JI. R.W. Monginsidi, JI AM. Sangaji, dan J1. Prof. DR. Sardjito.

Detail lokasi penelitian ini ditampilkan pada:

SMK Neger
2 Yogyakarta

SMK Neger

3 Yogyakarta

Elementary School

SMP Neger
6 Yogyakarta

Gambar 3.3 Lokasi Penelitian

3.3. Pengumpulan Data
3.3.1. Survey pendahulu (observasi)
Pada survey ini dilakukan beberapa hal adalah sebagai berikut:
1) Penentuan lokasi peneliti
2) Peninjauan titik survey

3) Pencacahan arus lalu lintas

3.3.2. Cara kerja
Adapun cara kerja yang dilakukan pada survey ini adalah sebagai berikut:
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1) Catat formulir pada penelitian

2) Bertanggung jawab untuk mengikuti pembagian jalur dan arah kendaraan

3.3.3. Melaksanakan penelitian

Pelaksanaan survey pada simpang Jetis ini dilaksanakan pada hari Rabu, 3
Maret 2018 selama 6 jam dari pukul 06.00-08.00, 12.00-14.00, dan 16.00-18.00.
Pada pelaksanaan survey surveyor mencatat jumlah kendaraan yang melewati
simpangan tersebut. Perhitungan jumlah kendaraan dikategorikan sesuai pada
jenis kendaraan yang lewat yaitu kendaraan tak bermotor(UM), sepeda
motor(MC), kendaraan ringan(LV), dan kendaraan berat(HV).

Pada pelaksanaan pencatatan jumlah kendaraan dilakukan oleh 12 surveyor

dengan perincian sebagai berikut:
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Gambar 3.4 Letak Pengamatan Surveyor

3.3.4. Data yang diambil
Pada survey ini beberapa data yang diambil sebagai berikut:
1) Kondisi geometrik jalan
2) Waktu siklus
3) Kondisi lapangan
4) Kecepatan kendaraan

5) Hambatan samping
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Secara garis besar, pengambilan data dapat dilihat pada bagan berikut ini

Persiapan:
1. Lokasi survei
2. Alat survei

Survei di lapangan

1. Geometrik jalan (lebar jalan, lebar bahu jalan, lebar trotoar)

2. Waktu siklus (hijau, kuning, merah, dan all red)

3. Kondisi lingkungan (tempat parkir, trotoar, toko/ruko,
sekolah, dll

4. Kecepatan kendaraan (spotspeed)

5. Hambatan samping

6. Volume kendaraan (jumlah kendaraan yang lewat)

7. Tipe lingkungan jalan (komersial/pemukiman)

Gambar 3.5 Diagram Alir Pengambilan Data Di Lapangan

3.4. Alat Yang Digunakan
a. Speed Gun
Merupakan alat pengukur kecepatan kendaraan bermotor. Untuk lebih

jelasnya bisa dilhat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.6 Speed Gun
(Sumber: Indiamart.com)
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b.  Walking measure (meteran dorong)

Alat ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur jarak dengan car
mendorong dari satu tempat ke tempat lainnya. Dengan satuan panjang yang
memiliki roda dibawahnya sebagai pengukur dan juga memiliki tombol reset di

sebelahnya/sampingnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 3.7 Walking Measure
(sumber: pusat komunikasi)

c.  Counting
Alat ini digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan yang lewat,
berbentuk lingkaran dan ada tombol manual. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:

1
“

9.9.9.9,

amm . i

Gambar 3.8 Counting

3.5. Pemodelan PTV VISSIM

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan kemudian dimasukkan
pada pemodelan program VISSIM 10.0 pemodelan yang dilakukan nantinya akan
menghasilkan animasi 2D dan 3D yang memuat data volume lalu lintas, dan

tundaan rata-rata pada kondisi eksisting. Setelah itu dari data yang telah diperoleh,
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dibuatlah pemodelan ulang dimana kondisi persimpangan tersebut dapat lebih
efektif.

Secara garis besar pemodelan data pada VISSIM ditampilkan pada diagram

Input data:

alir berikut ini.

Backround
Jaringan jalan
Reduced speed area

Conflig area

LR W D~

Jenis kendaraan

Proses data
1. Membuat area node
2. Menentukan interval/waktu pemrosesan

3. Running program

output data:

1. Node result
2. Video

selesai

Gambar 3.9 Diagram Alir Pemodelan Menggunakan Software VISSIM

Langkah-langkah pengerjaan VISSIM dengan cara berikut:

1. Memasukan Background
a. Klik Toggle background map/grid,
b. Klik globe,ganti peta.
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c. Klik set scale.

File Edt View Lists BaseDota Tfc Sgns Control Simulaion Evalustion Presentation 51t Help
DBEB.INA T 0@ > M E | Nevokdior

CAROT URD WA BAQe» Wi 7 @ RE

QuickView SmartMap.
12359014.9:-22407668 T e

Gambar 3.10. Tampilan Background Map

Membuat Jaringan Jalan
Jaringan jalan berupa links dan connector, masukan data sesuai
yang sudah disurvei di lapangan.
a. Klik /inks — (CTRL + klik kiri).
b. Ganti nama jalan.

c. Masukan data jumlah lajur dan lebar jalan.

PTV Vissim 10.00-03 Student Version =
3

Name: (i, Letnan JendralSuprapto i .
P s s x
Disply type: | 1: Road gray
Levet 1:Bose

Lones [ Mieso | Dl | Others

[Count 1] Index | Width | BlockedVel DisplayTyp NolnChLA NelnChZ NolnChLY NolnChRY
1 1

Gambar 3.11. Tampilan Link
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L.} PTV Vissim 10.00-03 Student Version - Network D:\Jordan\SKRIPSI\VISSIM\jordan3lebarbarat.inpx -
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Gambar 3.12. Tampilan Connector

3. Rute Jalan
a. Klik Vehicle Routes (static).
b. (CTRL + klik kanan) pada jalan.

File Edit View Lists BaseData Trffic SignalControl Simulation Evaluation Presentation Scrpts Help

Desied Speed Decisions
Reduced Speed Areas
Confct Areas

Priority Rules

stop signs
Signal Heads
Detectors

Venice Inputs

Vehicie Routes (tatic
Parking Lots

|
I
O
I
(B
a
PoicTompontstops (]
™1
a
|

Public Transport Lines Static Vehicle Routing Decisions / tatc Vehicle Routes

Nodes Select layout... & XD 2512 suticveniceron - BF X t1ir B
Dis Comectba i Coun| No_ Name Link Pos | AlVehTypes VehClasses Usd |Count: 1] VehRoutDec | No| Neme ' DestLink | DestPos  RelFiow(0)
Vehicle Travel Times 1 1 3: barat kiri 2n.027 v 11 1 9: beloku| 16750, 1.000
Queve Courters U EEEE 2 banatlunus Mmoo
3 s e @
4 9 7008
s 4:seatan 15206 [
o 18 13:selotan 15393 [
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Venlosses |
UselehRouteNo - 5

Quick View (Satic Vehicle.. _SmartMap | Vehicle... 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired... Vehicle L. Signal C.. Links/L.. Sutic V... Stlic V. Confict.. Nodes Static .. Link Seg... Node R.

i System initalized

Gambar 3.13. Tampilan Vehicle Routes Static

4. Jenis Kendaraan
Jenis kendaraan yang berbeda-beda harus dikelompokkan pada
masing-masing jenis, penyesuaian kendaraan pada VISSIM akan digunakan
dalam bentuk 2D/3D models.
a. Klik base data — 2D/3D models.

Select layor &k S XN 21 i1 2 D0Dmodeisegn DB o K 2 it B

Coun No Name Length Count: 0 Index  File3D Length Width Shaftlen JointFront AxleFront AxeRear JointRear PosRe
1Civic | 4.760
2 2Tuk | 8500
3 3|Motor 2.000
4 4BusSe | 11541
5| S[sepedal 1775
6
7
8

6[TrukB | 8.500
7|Porce | 4.359
8[Peugo | 4761

9 ojw 4012
10 10[Scoote | 1.800 < \ctivato V R
Vehicle... 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired... Vehicle L. Signal C.. Links/L.. Static V... Static V.. Conflict.. Nodes Static 3. Link Seg.. Node R.

System initialized!

Gambar 3.14. Tampilan 2D/3D Models




a. Klik (+) —klik exe — 3D models — vehicle - road — klik open.

®© ~ 1 i« PTVVision » PTVVissim 10 (Student) » Exe » 3DModels » Vehicles » Road v & | SearchRoad »
Organize v New folder E: [l @ Preview:
8 Downloads A Name ° Date modified Ty
% Recent p
- ent praces | Bike - Cycle Carrier Man.v3d 05/07/2016 13:02 V3[
& | Bike - Cycle Carrier Woman.v3d 05/07/2016 13:02 v3r
188 This PC ;
Deskts | Bike - Cycle Man 01.v3d 05/07/2016 13:02 \ES
- Dcs P " | Bike - Cycle Man 02.v3d 05/07/2016 13:02 V3
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B Videos — -
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&y Local Disk (C) -
_ Bus - C2 G 3-doors - front.v3d 26/01/2017 19:41 V3L
s DATA (D) 51718
s Local Disk (€) _ Bus - C2 G 3-doors - rear.v3d 26/01/2017 19:41 V3L Update preview automatically
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v < >
Open Project Directory
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Gambar 3.15. Tampilan Select 2D/3D Models

5. Vehicle Types
a. Klik base data.
b. Klik vehicle types.

Vehicle Types X
Selectayout.. cf RS AL NI & <Singlelist -BEAR
Coun| No | Name Category = Model2D3DDistr  ColorDistr1 OccupDistr Capacity

1| 1|Mobil Car 2: Mobil 1: Default 1: Single Occupancy 9999

2| 2Tk HGV 1: Truk 1: Default 1; Single Occhpancy 9999

3| 3|Motor Bike 3: Motor 1: Default 1:Single Occupancy 9999

4 4Bus Bus 4:Bus. 1: Default 1: Single Occupancy 9999

5| 5|Sepeda Bike 5: Sepeda 1: Default 11Single Occapancy 9999

Vehicle...  20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired.. Vehicle L. Signal C.. Links/L.. Static V.. Static V.. Conflict.. Nodes Static 3. Link Seg.. Node R.

System ntalized! |

Gambar 3.16. Tampilan Vehicle Types

6. Vehicles Classes
a. Kklik base data.

b. Klik vehicle classes.

Selectlayout... A XD NI R vehicetpes  -BRBP . H S DB

Coun| No| Name  VehTypes  UseVehTypeColor Color Count: 1) No | Name | Category | Model2D3DDistr | ColorDistrl | OccupDistr | Capacity
| ik 2 v Wos000) 1 4Bus [Bus  |4:Bus 1:Defoult_|1: SingleOc | 9999
2 2mobil |1 v Wis5000
3 3Motr 3 v Woss5000)
4 4afpus 4 v W 255,0,0,0)
5| Sisepeds 5 v Woss000)

Vehicle... 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired... Vehicle .. Signal C.. Links/L.. Static V.. Static V.. Conflict.. Nodes Static 3.. Link Seg.. Node R..

Gambar 3.17. Tampilan Vehicle Classes
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7.  Desired Speed Distrubution

a. Klik base data.

b. Klik distributions.

c. Klik desire speed, kemudian masukan data kecepatan kendaraan

Gambar 3.18. Tampilan Data Kecepatan

Name:

ara - HVJ

0.00

8. Vehicle Compositions

a. Klik traffic.

b. Klik vehicle compostions.
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Vehicle Compositions / Relative Flows
Select layout... XD 2 I Relativefions

"BEAB . A EX B

Coun| No Name

1 Barat

2|Utara Kanan
3|Timur
5|Barat Kiri
6|Utara Kiri

7| Selatan Kiri
8|Utara lurus

9| Selatan kanan
10 Selatan lurus

PRSP PV P P Y

o

A | [Count: 5| VehType = DesSpeedDistr  RelFlow
1[1:Mobil_[1054: Barat- L | 11.260)
22: Tk [1053: Barat- K| 0.001
3[3: Motor [1055: Barat- M| 87.100
44:Bus [1053:Barat-H| 0350
5/5: Sepeda |5: 5 km/h 1270

v

Vehicle.. 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired.. Vehicle L. Signal C.. Links/L.. Static V.. Static V.. Conflict.. Nodes  Static 3. Link Seg.. Node R..

System initilized!

Gambar 3.19. Tampilan Vehicle Compostions

9. Vehicle Input

a. Klik vehicle input.

b. Tekan (CTRL + klik kanan), kemudian masukan volume kendaraan.

Select layout... F XD 25 2 Vehicevolumesh - B 8 F)

s Al X2

Volume(0)  VehComp(0)
[v]  1411.01:Barat
T 3277.05:BaratKii
11040 3: Timur
1249.0 2: Utara Kanan
148.09:Seltan kanan
945.07: Selatan Kii
459.06: Utera Kir
1898.0 10: Selatan lurus
1622.08: Utara lurus
63,0 1: Barat

Vehicle Inputs / Vehicle Volumes By Time Interval
Coun| No Name | Link
R 2 baratlurus
2 2 3: barat ki
3 5 7itime
4 7 i utera
5 10 4: selatan
6 12 10: selatan ki
713 11: utara ki
8 14 13: selatan
9 13 12:utere
10 16 14: timr

Count: 1| Cont | Timelnt Volume VehComp VolType
1 0-MAX 1411.0 1: Barat  Exact

Vehicle... ' 20/3D..  20/3D..  20/3D... | Vehicle.. Driving.. Vehicle... Desired.. Vehicle .. Signal C.. Links/L.. Static V.. Static V.. Conflict.. Nodes Static 3.. Link Seg.. Node f

System initialized!

Gambar 3.20. Tampilan Vehicle Input
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10. Signal Controller
a. Klik signal controller, klik tanda (+).
b.  Edit signal controller.

c. Klik signal program, kemudian masukan data lampu APILL.

fle ot
B H YOG @ [EE

<] Nome. [Sgnalprogram 1

No: 1| Nome: [Smpang Bersinyal
Type: | Fixed time. ) [ Active.

CycleTime
o o ™ 5[ Mysignal control 1 ntergreens: | None v Gcetime 17 2 Ofet 0 2 Swich paint: 0

8] Sgnal groups

Soral [SC orecorhed

& signal

Gambar 3.21. Tampilan Signal Controller

d. Klik signal head.
e. Tekan (CTRL + klik kanan).

No: & Name:

Link - lane: 12-1 vl A 85.034m.
SC-Signalgroup:  |1-t:Utaralurus | Type: |Circular v
Or signal group.

SC - Signal group: 1-1: Utara lurus v

Rate of compliance: | 100.00 %
(] Discharge record active
(] s block signal

Amberspeed: 000 km/h
Show label
Vehicle classes

All vehicle types

o ] ome
Gambar 3.22. Tampilang Signal Head

11. Hasil Output
a. Klik nodes, tekan (CTRL + klik kanan).
b. Klik evaluation.

c. Klik confirguration.



d.

Vehicle Classes

Additionally collect data for these classes:

Pedestrian Classes

1: Truk
2 Mobil

10: Man, Women
30: Wheelchair User

3: Motor
4 Bus.
5:Sepeda

Collectdata From-time To-time _Interval

Avea measurements
Areas & ramps

Data collections
Delays

Links

Meso edges

Nodes

D pairs
Pedestrian Grid Cells

Pedestrian travel times.
Queue counters

Vehicle network performance
Vehicle travel times

®|0|®|0|0|00®|0|0|&|0|0|0

0] 99999 99999

0

0| 0999|9909

o oo90 om0

o 99999 93999 More
o 999 om0

o 9999 99999 More.
0| 0990 so9e9|

0| 959%9| 59959 More.
o 999 9999
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o 99999 99999 More.
0| 0999 9o9e9|

0| 55999 59959 More.

Gambar 3.23. Tampilan Evaluation Confirguration

Klik simulation, kemudian klik continous

Desied Speed Decisions
Reduced Speea areas
Contict vess

Prority Rues
stop Signs
Signsi Hesas
Detectors

@ Vende Inputs
Veniie Route:

parking Lots
Public Tansport Stops
Public Transport Lines

Nodes

Outa Cotectononts
[B] vence ronerTimes
B cueue couters

Network Objcts_Levels_ Backgrounds

cF KT B Z csinglelist>

-oax

Coun No| Name | UseForEval

UseForMeso | Type

11 v v Polygon 70000
Quick View _Smart Map Vehicle.. 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. De Vehicle L.._Signal C. /L. Stic V.
fov=450 00003250 9 2.1(143)

Gambar 3.24. Tampilan Simulation Confirguration

Node Results ?x

Select layout... NI RBBR I H

Coun| SimRun | Timelnt Movement Qlen QLenMax  Vehs(All) Pers(All) LOS(AIl) LOSVal(All) VehDelay(All) PersDelay(All) StopDelay(All) ~Stops(Al ~
2728 0-3600 |1 - 2: barat lurus@260.5 - 6: belok selatan@23.4 120.25| 28937 30 30 LOS F 6| 93.36) 93.36, 77.88 3
2828 0-3600 |1 - 2: barat lurus@260.5 - 8: belok timur@15.2 120.25) 289.37 70 70LOS F 6 91.97, 91.97| 75.93 3.
2928 0-3600 |1 - 3: barat kiri@260.9 - 9: belok utara@17.9 0.00 0.00 150, 150 LOS A 1 5.90 5.90 0.00/ o/
3028 0-3600 |1 - 4: selatan@109.9 - 8: belok timur@15.2 6.28 23.80 26 26/L0S D 4 45.15 45.15 4059 0.
3128 0-3600 |1-5: utara@75.8 - 1: belok barat@41.5 64.66 89.93| 66| 66LOS_F 6 150.51, 15051, 13259 2
3228 0-3600 |1-7:timr@279.7 - 1: belok barat@41.5 84.16 177.75) 22| 22LOS F 6 170.33] 170.33 149.35 3.
3328 0-3600 |1-7:timr@279.7 - 9: belok utara@17.9 84.16 177.75| 51, 51/LOSF 6| 145.10 145.10 126.43 3.
3428 0-3600 |1 - 10: selatan kiri@110.2 - 1: belok barat@41.5 0.00 0.00 145 145L0S A 1 9.96 9.96 0.15| 0.
3528 0-3600 |1-11: utara kiri@77.1 - 8: belok timur@15.2 0.00 0.00 72 72LOS A 1 0.86 0.86 0.00 0.
3628 0-3600 |1-12: utara@75.4 - 6: belok selatan@23.4 67.23| 87.02 58 58 LOSF 6| 154,16 154,16 139.52| 2]
3728 0-3600 |1-13: selatan@109.7 - 9: belok utara@17.9 95.16 13049 68 68LOS F 6 153.18 153.18 142,56 1,
3828 0-3600 |1 - 14: timr@280.2 - 6: belok selatan@23.4 0.23| 21.58 7| 7/LOSA 1 0.68 0.68 0.00 0.
3928 0-3600 |1 43.80 289.37 765 765/LOS_E 5) 69.60 69.60 58.82 1.

< >

Vehicle.. 20/3D.. 20/3D.. 20/3D.. Vehicle.. Driving.. Vehicle.. Desired.. Vehicle I.. Signal C.. Links/L.. Static V.. Static V.. Conflict.. Nodes Static 3.. Link Seg.. Node R..

Gambar 3.25. Tampilan Hasil Output - Node Result
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